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ABSTRAK 
Nama : SUHARDIN IFU 
Nim : 60900111049 
Jurusan : Sistem Informasi 
Judul : Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Berbasis 
WEB”. 
Pembimbing I : Nur Afif, S.T,. M.T. 
Pembimbing II : Dr. Kamaruddin Tone, MM. 
 
Koperasi merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang usaha 
dan jasa. Dalam melakukan pelayanannya pihak Koperasi dituntut untuk teliti 
dalam setiap keputusan dan pencatatannya. Saat ini proses pencatatan atau pun 
penyebaran informasi khususnya pada Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar masih dilakukan secara manual, dengan pencatatan pada bundel atau 
buku. Hal ini dikarenakan belum memadainya sistem yang digunakan oleh pihak 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian ini digunakan penelitian kualitatif yang merupakan suatu 
pendekatan untuk memahami masalah dengan metode pengumpulan data dengan 
kecenderung pada studi lapangan dan studi literature. Adapun metode pengujian 
yang digunakan adalah Blakck box dan White Box. Dimana Black box hanya 
mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan fungsional dari perangkat lunak, 
mengevaluasi hanya pada tampilannya saja sedangkan White Box adalah 
pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap detil perancangan, 
menggunakan struktur kontrol dari desain program secara procedural untuk 
membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. 
Hasil dari tugas akhir ini berupa analisis dan perancangan sistem informasi 
akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar berbasis WEB, sehingga 
kinerja koperasi menjadi lebih baik dan anggota dapat memperoleh informasi 
dengan mudah tanpa harus datang ke koperasi. 
Kata Kunci : Koperasi,Sistem informasi Akuntansi, Web. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi merupakan usaha yang banyak melakukan transaksi administrasi, 
maka komputerisasi dalam bidang administrasi sangatlah penting guna menunjang 
kelancaran seluruh transaksi yang dilakukan oleh koperasi sehingga dapat 
memberikan pelayanan transaksi dengan cepat, tepat, dan akurat. Pada era globalisasi 
ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat, apalagi informasi 
sekarang sangat cepat menyebar ke penjuru dunia. Dengan kenyataan itu dituntut 
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan memanfaatkan kecanggihan 
teknologi serta kecepatan, ketepatan, dan keakuratan dalam memberi informasi 
sehingga dalam melaksanakan pekerjaan akan mendapat hasil yang optimal. Salah 
satunya adalah pemanfaatan teknologi komputer. Sehubungan dengan pentingnya 
informasi dijelaskan dalam QS. Al-Hujarat/49:6. Allah swt. Berfirman: 
                                 
             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (Departemen Agama RI, 
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta,2012).  
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Turunnya ayat ini untuk mengajarkan kepada kaum muslimin agar berhati-hati 
dalam menerima berita dan informasi. Sebab informasi sangat menentukan 
mekanisme pengambilan keputusan, dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. 
Keputusan yang salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak 
pembuat keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan dirinya 
mendhalimi orang lain. Pihak yang menjadi korban pun tak kalah sengsaranya 
mendapatkan perlakuan yang dhalim. Maka jika ada informasi yang berasal dari 
seseorang yang integritas kepribadiannya diragukan harus diperiksa terlebih dahulu. 
(Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya; Jakarta, 2012). 
 Kaitan Ayat tersebut diaatas dengan Koperasi Mahasiwa UIN Alauddin 
Makassar, bahwasannya dalam melakukan aktifitas administrasinya, seperti 
pencatatan data anggota, penyebaran informasi mengenai kegiatan Koperasi, 
pencatatan data barang dan lain sebagainya. Pihak Koperasi atau pun pengurus yang 
bertanggung jawab harus memberikan informasi yang jelas mengenai ke akuratan 
data tersebut, agar tidak terjadi kesalapahaman dan perselisihan. 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah salah satu bentuk 
kontribusi kaum muda indonesia dilingkungan pendidikan. Koperasi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak 
dalam Unit Usaha. Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar didirikan oleh Drs. 
Ashabul Kahfi beserta empat rekannya pada tangggal 14 oktober 1985 dibawah 
naungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan pada tanggal 18 April 
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1988 Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memperoleh 
badan hukum dengan nomor 4795/BH/IV/1988.  
Adapun ayat Al-Quran yang terkait dengan koperasi yaitu QS. Al-Maidah/5:2. 
Allah swt. Berfirman:  
                            
        
Terjemahnya :  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada allah, sesungguhnya allah amat berat siksa-
nya”.(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 2012). 
 
Ayat ini menganjurkan kepada umat islam untuk saling tolong menolong 
dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa merupakan perintah bagi seluruh manusia. 
Yakni, hendaknya menolong sebagian yang lain dan berusaha untuk mengerjakan apa 
yang Allah perintahkan dan mengaplikasikannya. Sebab setiap kebajikan adalah 
ketaqwaan dan setiap taqwa adalah kebajikan. Setelah itu Allah swt. memerintahkan 
agar bertaqwa dan mengeluarkan ancaman secara global terhadap manusia yang 
berbuat dosa dan lalai dalam perintah Nya. (Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan 
Terjemahnya; Jakarta, 2012). 
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 Kaitanya denga koperasi yaitu, dikatakan dalam QS. Al-Maidah./6:2. untuk 
saling tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa, dan tidak tolong 
menolong dalam berbuat dosa. Dalam hal ini pada dasarnya dalam koperasi itu 
berjasama untuk mencapai suatu tujuan, jadi jelas bahwa dengan berkoperasi kita 
dianjurkan untuk saling tolong menolong untuk saling memperhatikan sesama 
manusia. 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dilihat dari perkembangannya 
cukup meningkat semula yang dilakukan hanya proses simpan pinjam, yang kini dari 
simpanan tersebut diolah dan dialih fungsikan menjadi modal usaha. Seiring 
perkembangannya pasang surut terjadi dari masa kemasa, Koperasi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar saat ini, sudah memiliki unit usaha dan toko.  Sistem yang selama 
ini diterapkan Koperasi Mahasiswa UIN ALauddin Makassar yaitu berdasarkan pada 
catatan tertulis oleh pengurus koperasi, Toko, Barang, dan Bendahara yang kemudian 
dikerjakan (input) pada Microsoft Excel dan Microsoft Word. Dalam permasalahan ini 
sistem pendaftaran mahasiswa untuk menjadi anggota koperasi, pengolahan data 
simpanan anggota, pengolahan data anggota, pengolahan transaksi anggota, 
pengolahan perhitungan dari penghasilan toko, pengolahan data barang toko, 
pengolahan persedian barang toko, pengolahan penjualan toko dan pengolahan 
pembagian SHU pada koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar  masih kurang 
efektif dalam  pencatatan, pelaporan dan perhitungannya. Selain itu informasi 
mengenai data pembayaran dan tagihan simpanan koperasi yang diterima oleh para 
anggota hanya dapat diketahui jika anggota tersebut datang langsung ke pengurus 
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koperasi. Ditambah lagi untuk mengetahui besarnya penghasilan toko dan besarnya 
SHU hanya dapat diketahui pada akhir periode kepengursan atau 1 tahun buku 
kepengurusan. 
Untuk mengatasi masalah ini, pengolahan sistem pendaftaran mahasiswa 
untuk menjadi anggota koperasi, pengolahan data simpanan anggota, pengolahan data 
anggota, pengolahan transaksi anggota, pengolahan perhitungan dari penghasilan 
toko, pengolahan data barang toko, pengolahan persedian barang toko, pengolahan 
penjualan toko dan pengolahan pembagian SHU perlu dikembangkan. Oleh karena 
itu, maka dibuatlah  analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi Koperasi 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar berbasis WEB, sehingga kinerja koperasi 
menjadi lebih baik dan anggota dapat memperoleh informasi dengan mudah tanpa 
harus datang ke koperasi. Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul 
yang sesuai dengan permasalahan yang ada dan melanjutkan penelitian dengan 
mengangkat judul: “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Berbasis WEB”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar dari latar belakang masalah yang ada, peneliti mengemukakan 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana menganalisis dan 
merancang sistem Informasi akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar berbasis web.? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan penelitian, maka perlu adanya batasan penelitian. Adapun fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis dan merancang sistem informasi akuntansi Koperasi Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar.   
2. Sistem informasi akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
berbasis WEB dan multi user. 
3. Sistem informasi akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
yang dibangun hingga tahap pengujian dan penerapan sistem. 
4. Target user atau pengguna pada sistem informasi Koperasi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yaitu manajer usaha, anggota, pengurus dan pengawas 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian adalah : 
1. Menurut (Whitten,2009) analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat 
kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari ditaksir maknan dan 
kaitannya. 
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2. Perancangan adalah teknik pemecahan masalah dengan melengkapi 
komponen-komponen kecil menjadi kesatuan komponen sistem untuk kembali 
ke sistem yang lengkap, teknik ini diharapkan dapat menghasilkan sistem 
yang lebih baik (Whitten, 2009). 
3. Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 
sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, 
memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. (Budi Sutejdo 
Dharma Oetomo, 2002 : 10). 
4. Menurut Adela Ch.Raeman (2010:5) akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa 
yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif tentang kondisi keuangan 
dan hasil operasi perusahaan yang diharapkan bermanfaat dalam mengambil 
keputusan ekonomis. Pengertian ini menekankan peranan akuntansi, yaitu 
untuk memberikan informasi bagi kepentingan para pemakai daftar keuangan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
5. Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) yang bergerak dalam Unit Usaha dibawah naungan UIN 
Alauddin Makassar. 
6. Koperasi adalah adanya dua orang atau lebih melakukan suatu pekerjaan 
secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan (Achma : 2005). 
7. WEB adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang 
menggunakan protokol HTTP (hypertext transfer protocol) dan untuk 
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mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. (M. 
Rudiyanto Arief, 2011). 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu (purwaningsih,2009) yang berjudul “Perancangan 
Sistem akuntansi penjualan terkomputerisasi pada Koperasi Batur Agung Furniture, 
Bandug, Gunung Kidul” penenlitian ini membahas tentang sistem informasi 
akuntansi penjualan yang diterapkan pada Koperasi Batur Agung Furniture, Bandung, 
Playen Gungung Kidul Yang terdiri dari penjualan tunai dan penjualan kredit. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya merupakan 
perancangan sistem akuntansi penjualan, teknik analisis yang dilakukan yaitu analisis 
kelemahan sistem menggunakan analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem. 
Sedangkan untuk perbedaanya yaitu pada desain perancangan dimana pada penelitian 
terdahulu dilakukan perancangan sistem akuntansi penjualan kredit, sedangkan pada 
penelitian ini melakukan analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi 
koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar penjualan tunai. 
Hasil penelitian (Vissia Robinlius,2011) yang berjudul “Analisis dan 
perancangan sistem informasi akuntansi pendapatan dan persediaan pada PT. Prima 
Citra Megah”. Penelitian ini membahas tentang analisis perancangan sistem informasi 
akuntansi pendapatan dan persediaan yang diterapkan pada PT.Prima Citra Megah. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa analisis dan penerapan rancangan sistem 
yang dibuat menunjukkan aktivitas operasional yang lebih mudah dan terkendali, 
serta dapat menekan resiko manipulasi data lapping, mampu menciptakan kesesuaian 
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data fisik dan dicatat, sehingga dapat diketahui dengan pasti berapa banyak jumlah 
barang hilang, rusak dan yang tersedia di dalam gudang.  
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni sama-sama 
merancang sistem akuntansi persediaan. Sedangkan untuk perbedaannya pada 
penelitian terdahulu fokus perancangan sistem yang dilakukan pada persediaan dan 
pendapatan, sedangkan pada penelitian ini fokus pada perancangan sistem akuntansi 
penjualan, persediaan dan administrasi organisasi . Kemudian pada subjek penelitian, 
dimana penelitian terdahulu mengambil subjek Perseroan Terbatas (PT), sedangkan 
pada penelitian ini subjeknya adalah Koperasi Mahasiswa.  
 Hasil penelitian (Julkarnain lubis, 2013) yang berjudul “Rancang bangun 
sistem informasi berbasis WEB Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Al-Muawanah UIN 
Alauddin Makassar ”. Penelitian ini membahas tentang jasa simpan pinjam, unit toko, 
serta penyediaan tanah kuburan pada KPN Al-Muawanah UIN Alauddin Makassar, 
dengan tujuan menyediakan dan melayani kebutuhan ekonomi anggota pada 
khususnya dan civitas akademika serta masyarakat pada umumnya. Persamaan dari 
penelitian ini terletak pada objek secara umum yaitu koperasi, sedangkan 
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu dengan objek KPN Al-Muawanah UIN 
Alauddin Makassar yang mengangkat tentang simpan pinjam, jasa toko dan 
penyediaan tanah kuburan, sedangkan pada penelitian ini penulis memilih objek 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan fokus pada  Persedian barang, 
penjualan barang dan admistrasi organisasi. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
analisis dan rancangan sistem informasi akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yang terkait dengan persediaan barang, penjualan barang dan 
Adminstrasi Organisasi (perhitungan SHU) . 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Secara Teoritis 
 Kedepannya hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan 
wacana serta pemikiran baru terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
sistem informasi dan Sebagai sumbangan pemikiran bagi disiplin ilmu 
akuntansi khususnya sistem informasi akuntansi yang bergerak dalam bidang 
koperasi mahasiswa untuk memudahkan pekerjaannya. 
b. Secara Praktis  
1) Bagi Koperasi Mahasiswa UIN Aauddin Makassar 
 Memudahkan pihak internal Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar untuk menghasilkan informasi berupa informasi keuangan (laporan 
keuangan dan sisa hasil usaha), persediaan barang, penjualan barang, dan 
administrasi organisasi berbasis WEB. Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam penerapan teknologi sistem informasi akuntansi pada proses 
penjualan, persediaan barang dan adminstrasi organisasi pada unit usaha 
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Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Sistem ini juga dapat 
meningkatkan pelayanan anggota, penyimpanan data atau dokumen penting 
dan tranparansi keuangan yang harus disimpan dengan baik sehingga 
penyajian dan penyampaian informasi relatif cepat, efektif, efisien dan 
terstruktur sesuai dengan kebutuhan anggota dan pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
2) Bagi Pihak Lain 
a) Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang meneliti hal yang 
sama, 
b) Hasil dan temuan-temuan penelitian di bidang ini kedepannya 
dapat digenerasikan khususnya riset sistem informasi akuntansi 
Koperasi Mahasiswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Dasar Sistem  
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang 
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. (Tata Sutabri, 
2005: 8) 
Sistem memiliki karakteristik tersendiri atau sifat-sifat tersendiri, yaitu: 
1. Komponen Sistem (Components) 
Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari 
sistem yang mempunyi sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu 
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.   
2. Batas Sistem (Boundary) 
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan 
sistem yang lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem 
menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.  
3. Lingkungan Luar Sistem (Enviroment) 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. 
4. Penghubung Sistem(Interface) 
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu sub sistem 
dengan sub sistem yang lainnya untuk dapat berinteraksi membentuk suatu 
kesatuan. 
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5. Masukan (Input)  
Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem yang berupa 
masukan perawatan (maintenance input) dan masukkan (signal input). 
maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem dapat 
beroperasi. signal input adalah energi yang diproses untuk dapat 
dikeluarkan. 
6.  Keluaran Sistem (Output) 
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 
menjadi energi yang berguna dan sisa pembuangan. 
7. Pengolahan Sistem (Proces) 
Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolahan atau sistem itu sendri 
sebagai pengolahnya. Pengolahnya yang akan merubah masukan menjadi 
keluaran. 
B. Konsep Dasar Informasi 
Informasi adalah data berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk mengambil keputusan yang tepat (Tata Sutabri, 2004 : 6). Informasi merupakan 
suatu kesatuan yang tampak maupun tidak, yang fungsinya untuk mengurangi ketidak 
pastian suatu keadaan atau peristiwa dimasa depan. Informasi terdiri dari data yang 
telah diambil dan diolah untuk tujuan Informatif sebagai kesimpulan, argument atau 
dasar dalam pengambilan keputusan. 
 Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 
sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses 
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dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. (Budi Sutejdo Dharma Oetomo, 
2002 : 10) .  
 Sistem informasi berbasis komputer dalam organisasi terdiri komponen-
komponen berikut: 
a. Perangkat keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi 
kegiatan memasukkan data, memproses data, dan keluaran data. 
b.  Perangkat lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan ke 
komputer. 
c. Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan 
sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi. 
d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna 
sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu 
jaringan kerja yang efektif. 
e. Manusia, yaitu personel dari sistem informasi meliputi manajer, analisis, 
programmer, dan operator serta bertanggungjawab terhadap perawatan 
sistem. 
C. Konsep Dasar Sistem Informasi 
Secara umum definisi sistem informasi adalah sekelompok elemen-elemen 
dalam suatu organisasi yang saling berintegrasi dengan menggunakan masukkan, 
proses, dan keluaran dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan dan 
dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan yang tepat. (Tata Sutabri, 
2004: 8) 
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Sistem informasi terdiri dari kopmonen-komponen yang saling berinteraksi 
satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya 
(Jogiyanto, 2005 : 42).  
Adapun komponen-komponen sistem informasi meliputi : 
1. Blok masukkan (input block) 
2. Block model (model block) 
3. Block keluaran (output block) 
4. Block teknologi (technologi block) 
5. Block dasar data (database block) 
6. Block kendali (controls block) 
D. Akuntansi 
 Menurut Adela Ch.Raeman (2010:5) akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa 
yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif tentang kondisi keuangan dan hasil 
operasi perusahaan yang diharapkan bermanfaat dalam mengambil keputusan 
ekonomis. Pengertian ini menekankan peranan akuntansi, yaitu untuk memberikan 
informasi bagi kepentingan para pemakai daftar keuangan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Langkah-langkah dari prosesnya 
akuntansi yaitu: 
a. Mencatat transaksi periode berjalan pada jurnal yang tepat. 
b. Memposting dari jurnal ke buku besar. 
c. Membuat neraca saldo yang belum disesuaikan. 
d. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan mempostingnya ke buku besar. 
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e. Membuat neraca saldo setelah penyesuaian. 
f. Menyusun laporan keuangan dari neraca saldo setelah disesuaikan. 
g. Membuat ayat jurnal penutup kemudian mempostingnya ke buku besar. 
h. Membuat neraca saldo penutup. 
i. Membuat ayat jurnal pembalik (opsional) dan kemudian mempostingnya 
ke buku besar. 
Menurut Romney dan Paul John Steinbart,(2004:473) menyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sumber daya manusian dan modal dalam 
organisasi yang bertanggung jawab untuk persiapan informasi keuangan dan 
informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi. SIA 
dapat menjadi sistem manual pensil dan kertas, sistem kompleks yang menggunakan  
IT terbaru, atau sesuatu diatara keduanya. Terlepas dari pendekatan yang diambil, 
prosesnya adalah sama. SIA harus mengumpulkan, memasukkan, memproses, 
menyimpan, dan melaporkan data dan informasi. Kertas dan pensil atau perangkat 
keras dan perangkat lunak komputer adalah alat yang digunakan untuk mengahsilkan 
informasi.  
Terdapat 6 Komponen dari SIA, yaitu: 
1. Orang yang menggunakan sistem. 
2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 
dan menyimpan data. 
3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 
4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 
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5. Infrastruktur tehnologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal, 
dan perangkat, jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA. 
6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 
SIA. 
E. Data Base 
 Basis data (database) adalah suatu kumpulan data yang disusun dalam bentuk 
tabel-tabel yang saling berkaitan maupun berdiri sendiri dan disimpan secara 
bersama-sama pada suatu media. Basis data dapat digunakan oleh satu atau lebih 
program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan 
pada program yang akan menggunakannya (Kadir, Abdul : 1999).  Terdapat beberapa 
aturan yang harus dipatuhi pada file basis data agar dapat memenuhi kriteria sebagai 
suatu basis data, yaitu: 
1. Kerangkapan data, yaitu munculnya data-data yang sama secara berulang-
ulang pada file basis data,  
2. Inkonsistensi data, yaitu munculnya data yang tidak konsisten pada field 
yang sama untuk beberapa file dengan kunci yang sama,  
3. Data terisolasi, disebabkan oleh pemakaian beberapa file basis data. 
Program aplikasi tidak dapat mengakses file tertentu dalam sistem basis 
data tersebut, kecuali program aplikasi dirubah atau ditambah sehingga 
seolah-olah ada file yang terpisah atau terisolasi terhadap file yang lain,  
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4. Keamanan data, berhubungan dengan masalah keamanan data dalam 
sistem basis data. Pada prinsipnya file basis data hanya boleh digunakan 
oleh pemakai tertentu yang mempunya wewenang untuk mengakses,  
5. Integrasi data, berhubungan dengan unjuk kerja sistem agar dapat 
melakukan kendali atau kontrol pada semua bagian sistem sehingga sistem 
selalu beroperasi dalam pengendalian penuh.  
adapun komponen-komponen yang terdapat dalam basis data yaitu : 
a) Tabel adalah kumpulan dari suatu field dan record. Dalam hal ini 
biasanya field ditunjukan dalam bentuk kolom dan record ditunjukan 
dalam bentuk baris. 
b) Field adalah sebutan untuk mewakili suatu record. Misalnya seorang 
pegawai dapat dilihat datanya melalui field yang diberikan padanya 
seperti nip, nama, alamat, dan lain-lain. 
c) Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu isi data secara lengkap. Satu record 
mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor 
daftar, nama pendaftar, alamat, tanggal masuk. 
d) Primary key adalah suatu kolom (field) yang menjadi titik acuan pada 
sebuah tabel, bersifat unik dalam artian tidak ada satu nilai pun yang 
sama atau kembar dalam tabel tersebut, dan dalam satu tabel hanya 
boleh ada satu primary key. 
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e) Foreign key atau disebut juga kunci relasi adalah suatu kolom dalam 
tabel yang digunakan sebagai “kaitan” untuk melengkapi satu 
hubungan yang didapati dari tabel induk, dan biasanya hubungan yang 
terjalin antar tabel adalah satu ke banyak (one to many). 
f) Index adalah struktur basis data secara fisik, yang digunakan untuk 
optimalisasi pemrosesan data dan mempercepat proses pencarian data. 
F. Pengertian Internet, MYSQL, WEB dan PHP 
1. Internet 
Dalam buku (Amstrong. 2010), dikatakan bahwa internet adalah web publik 
yang sangat pesat dan dihubungkan dengan jaringan komputer, yang menghubungkan 
berbagai tipe pengguna diseleruh dunia sehingga membentuk suatu gudang informasi 
yang sangat pesat. 
Menurut (Laudon. 2010), internet adalah suatu jaringan global yang 
menggunakan standar umum untuk menghubungkan jutaan jarring yang berbeda. 
Dari defenisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa internet adalah sebuah jaringan 
komputer global yang menghubungkan berbagai tipe jaringan pengguna yang berbeda 
diseleruh dunia. 
Tujuan utama internet yaitu untuk saling menghubungkan sistem, yang 
disebut host. Host mencakup PC, workstation, server, mainfrem, telepon selular dan 
lain-lain. Host-host tersebut terhubung dalam satu jaringan, seperti local area network 
atau disebut wide area network. Jaringan-jaringan tersebut dihubungkan dengan 
perute (router). Masing-masing perute menyertai dua atau lebih jaringan. Beberapa 
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host seperti mainfrem, server berhubungan secara langsung dengan sebuah perute 
bukan melalui jaringan. 
Pada dasarnya, internet beroperasi dengan preoses pengiriman dari host ke 
host lainnya dimanapun dalam internet. Host sumber pemecah data yang dikirimkan 
melalui urutan paket, disebut IP datagram (datagram protocol internet) atau IP packet 
(paket protocol internet). Masing-masing paket mencakup sebuah alamat numerik 
unik dari host tujuan. Alamat ini mengacu pada sebuah IP Address (alamat protocol 
internet) yang dibawah dalam sebuah paket IP. 
2. MYSQL 
MySQL adalah database yang mampu berintegrasi dengan aplikasi apa saja, 
MySQL adalah multi-user database yang menggunakan bahasa SQL (Structured 
Query Language), MySQL termasuk RDBM (Relation Database Management 
System) dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam table-
tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris 
data yang ada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada table sering disebut sebagai 
atribut atau field. Keseluruhan table itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut 
database. (Susanto, 2009). 
3. WEB 
Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia 
(teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protokol HTTP 
(hypertext transfer protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak 
yang disebut browser. (M. Rudiyanto Arief, 2011). 
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4. PHP 
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web dinamis. 
PHP sangat populer karena memiliki fungsi built – in lengkap, cepat, mudah 
dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan pada kode HTML agar 
dapat bekerja, dan dapat berjalan di berbagai web server dan sistem operasi yang 
berbeda. (Whitten, 2009). 
G. Penjualan 
Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana- 
rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan 
pembeli guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba (Marwan A, 1986) 
(Auwarsa. 2004). 
1. Tujuan Penjualan 
Pada umumnya perusahaan memiliki tiga tujuan umum dalam penjualan 
seperti yang dirumuskan oleh Basu swastha (199:27), adalah sebagai berikut: 
a) Berusaha mencapai volume penjualan  
b) Berusaha mendapatkan laba tertentu 
c) Menunjang pertumbuhan perusahaan 
 Usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut, tidak sepenuhnya hanya 
dilakukan oleh pelaksana penjualan atau para ahli penjualan. Dalam hal ini perlu 
adanya kerjasama yang baik didalam perusahaan. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 
 faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan yaitu : Faktor 
kemampuan pasar, faktor kondisi pasar dan faktor kondisi organisasi Koperasi.  
 Persediaan didefinisikan sebagai barang jadi yang disimpan atau digunakan 
untuk dijual pada periode mendatang, yang dapat berbentuk bahan baku serta 
disimpan untuk diproses, barang dalam proses manufaktur dan barang jadi yang 
disimpan untuk dijual maupun diproses. Persediaan diterjemahkan dari kata 
“inventory” yang merupakan jenis barang yang disimpan di gudang yang mempunyai 
sifat pergerakan yang agak berbeda satu sama lain. (Auwarsa. 2004). 
H. Persediaan  
Persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal, atau 
persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/ proses produksi, ataupun 
persediaaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses 
produksi (Auwarsa, 2004). Komponen Biaya Persediaan (Inventory Cost) yaitu :  
1. Biaya Pengadaan (Procurenment Cost)  
Biaya pengadaan dibedakan atas dua jenis, yaitu:  
a. Biaya Pemesanan (Ordering Cost)  
b. Biaya pembuatan (Setup Cost)  
2. Biaya pembelian (purcbase cost)  
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Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan pada saat pembelian suatu 
barang. Besarnya biaya pembelian tergantung pada kuantitas barang yang 
dibeli dan harga suatu barang.  
3. Biaya Penyimpanan (holding cost/ caryng cost)  
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang diperlukan akibat adanya 
penyimpanan barang. Biaya penyimpanan semakin besar apabila kuantitas 
barang yang disimpan semakin banyak. Sebaliknya, biaya penyimpanan kecil 
apabila kuantitas barang yang disimpan sedikit. 
I. SHU (Sisa Hasil Usaha)  
 Sisa Hasil Usaha Koperasi (SHU KOPERASI), Pengertian SHU menurut UU 
No.25/1992, tentang perkoperasian adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam 
satu tahun buku dikurang dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain termasuk 
pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. SHU bukanlah deviden yang berupa 
keuntungan yang dipetik dari hasil menanam saham seperti yang terjadi pada PT, 
namun SHU merupakan keuntungan usaha yang dibagi sesuaidengan aktifitas 
ekonomi anggota koperasi. Sehingga besaraan SHU yang diterima oleh setiap 
anggota akan berbeda, besar dan kecilnya nominal yang didapat dari SHU tergantung 
dari besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan 
pendapatan koperasi. 
 Semakin besar transaksi anggota dengan koperasinya, maka semakin besar 
pula SHU yang akan diterima oleh anggota tersebut. Hal ini jelas berbeda dengan 
perusahaan swasta, dimana deviden yang diperoleh oleh pemilik saham adalah 
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proporsional, tergantung dengan besarnya modal yang dimiliki dan merupakan salah 
satu pembeda koperasi dengan badan usaha lainnya. Pada umumnya prosentase 
pembagian SHU ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Namun mengingat situasi dan 
kondisi suatu koperasi dari tahun ke tahun dapat mengalami perubahan, maka Rapat 
Anggota dapat mengadakan ketetapan lain. Hal ini akan dibahas secara berurutan 
sebagai berikut: 
 
 
1. Dana Cadangan  
 Dana cadangan yang disisihkan dari SHU merupakan salah satu 
sumber pemupukan modal sendiri yang penting. Apabila Anggaran Dasar 
tidak menentukan lain, prosentase penyisihan dana cadangan ditentukan oleh 
Rapat Anggota sesuai dengan situasi dan kondisi koperasi pada waktu lain. 
Misalnya untuk memperkuat modal koperasi pada tahun-tahun pertama, Rapat 
Anggota dapat memutuskan 30% dari SHU dijadikan dana cadangan. Setelah 
jumlah modal sendiri memadai, penyisihan dana cadangan disesuaikan dengan 
keperluan koperasi dan kepentingan anggota. 
2. Jasa Untuk Anggota 
Jasa anggota mengandung dua unsur, yaitu :  
a) Partisipasi anggota dalam kegiatan pada dasarnya transaksi usaha 
dengan bukan anggota tidak masuk dalam pengertian partisipasi 
anggota dalam kegiatan usaha. Namun, karena transaksi usaha dengan 
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bukan anggota menggunakan modal yang dihimpun dari anggota, 
maka sewajarnya apabila sebagian dari sisa hasil yang diperoleh akan 
dibagikan kepada anggota secara seimbang dengan partisipasinya 
dalam permodalan.  
b) Partisipasi dalam pembentukan modal simpanan anggota diluar 
simpanan pokok dan simpanan wajib, misalnya simpanan sukarela 
tidak masuk dalam pengertian modal sendiri. Apabila simpanan 
sukarela belum diberikan imbalan jasa bunga, maka simpanan sukarela 
tersebut dapat diperhitungkan sebagai partisipasi anggota dalam 
pembentukan modal. 
3. Dana Pendidikan  
 Pendidikan perkoperasian merupakan salah satu prinsip koperasi untuk 
meningkatkan mutu sumber daya manusia , baik dikalangan anggota maupun 
pengurus atau pengawas. Untuk itu, disamping biaya yang disediakan dalam 
anggaran belanja perlu dibentuk dana pendidikan yang disisihkan dari SHU. 
4. Keperluan Lain  
 Keperluan lain yang penting untuk diperhatikan dan diatasi dengan 
SHU diantaranya adalah : Insentif bagi pengurus/pengawas, insentif bagi 
karyawan, dan dana bantuan sosial, insentif perlu diberikan untuk mendorong 
kegiatan agar dapat mencapai hasil yang lebih besar. Adapun dana bantuan 
sosial diperuntukan bagi pengurus/pengawas, karyawan, anggota koperasi, 
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atau masyarakat yang karena satu dan lain hal dinaggap perlu mendapatkan 
bantuan. 
Adapun rumus pembagian SHU : SHU Koperasi = Y + X  
Keterangan :  
SHU Koperasi : Sisa Hasil Usaha per Anggota  
Y : SHU Koperasi yang dibagi atas Aktivitas Ekonomi  
X : SHU Koperasi yang dibagi atas Modal Usaha  
Dengan model matematika, SHU Koperasi per anggota dapat dihitung sebagai 
berikut: 
SHU Koperasi AE : Ta/Tk (Y) | SHU Koperasi MU : Sa/Sk (X)  
Keterangan :  
Y : Jasa usaha anggota koperasi  
X : Jasa modal anggota koperasi  
Ta : Total transaksi anggota koperasi  
Tk : Total transaksi koperasi  
Sa : Jumlah simpanan anggota koperasi  
Sk : Total simpanan anggota koperasi  
1. Besarnya perolehan Sisa Hasil Usaha terbagi menjadi :  
a. SHU Anggota :  
- Simpanan = 20 %  
- Usaha = 30 %  
b. SHU Pengurus = 10 %  
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c. SHU DPA & Pengawas = 10 %  
d. Dana Pendidikan =10 %  
e. Dana Pembangunan Daerah Kerja = 5 %  
f. Dana Sosial = 5 %  
g. Dana Cadangan = 10 % 
2. Dana Pendidikan dipergunakan untuk usaha-usaha mengembangkan pengertian dan 
kesadaran berkoperasi serta mempertinggi tingkat pengetahuan melalui kursus-kursus 
dan lain-lain dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang berlaku.  
3. Dana Pembangunan Daerah Kerja diperuntukan guna kemajuan Anggota dan 
Daerah Kerja Koperasi.  
4. Penggunaan dana Sosial ditetapkan oleh Pengurus dalam Rapat Pengurus. 
Cara Perhitungan SHU 
Berdasarkan besaran SHU tersebut diatas, kita sebagai anggota bisa mencoba 
menghitung sendiri berapa banyak SHU kita yang akan diterima. 
Contoh :  
a). Total SHU Koperasi = Rp 97.141.305,- (th 2010)  
b). SHU untuk semua anggota = 50% x Rp 97.141.305 = Rp 48.570.652 
dimana komposisi SHU anggota :  
- 30% atas simpanan = 30% x Rp 48.570.652 = Rp 15.428.804  
- 70% atas transaksi = 70% x Rp 48.570.652 = Rp 33.999.456  
c). Jumlah total simpanan semua anggota = Rp 390.350.000 
d). Jumlah transaksi semua anggota = Rp 842.458.574 
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Jika si A sebagai anggota dalam 1 tahun (th.2010) memiliki :  
- Simpanan = Rp 700.000  
- Transaksi = Rp 1.700.000  
Maka, SHU si A adalah :  
1). SHU atas simpanan  
= (jumlah simpanan A ÷ jumlah total simpanan semua anggota) x 30% total SHU  
= (700.000 ÷ 390.350.000) x 15.428.804  
= Rp 27.667,89  
2). SHU atas transaksi 
= (jumlah transaksi A ÷ jumlah total transaksi semua anggota) x 70% total SHU  
= (1.700.000 ÷ 842.458.574) x 33.999.456  
= Rp 68.607,62  
Sehingga, total SHU yang akan diterima si A adalah :  
= 27.667,89 + 68.607,62  
= Rp 96.275,51  
J. Koperasi 
Koperasi sendiri berasal dari bahasa Inggris co-operation dan co-operative. 
Co-operation artinya bekerjasama sedangkan co-operative artinya bersifat kerjasama. 
Jadi, inti dari pengertian koperasi adalah kerjasama. Koperasi adalah adanya dua 
orang atau lebih melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama untuk mencapai 
suatu tujuan (Achma : 2005).  
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UU No. 25 Tahun 1992 Koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan 
orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
beradasarkan atas dasar asas kekeluargaan. Adapun prinsip-prinsip koperasi adalah 
1. Keanggotaanya sukarela dan terbuka. 
2. Pengawasan oleh anggota secara Demokratis.  
3. Partisipasi anggota dalam kegiatan ekonomi.  
4. Otonomi dan kemandirian.  
5. Pendidikan, Pelatihan, dan Informasi.  
6. Kerja sama antar koperasi.  
7. Kepedulian terhadap masyarakat.   
 koperasi memiliki kewajiban dan hak. Adapun kewajiban anggota koperasi 
yaitu :  
a. mematuhi AD dan ART serta keputusan yang telah ditetapkan dalam rapat 
anggota. 
b. menandatangani perjanjian kontrak kebutuhan. Sehingga, anggota benar- 
benar sebagai pasar tetap dan potensial bagi koperasi. 
c. menjadi pelanggan tetap dan memodali koperasi 
d. mengembangkan dan memelihara kebersamaan atas dasar kekeluargaan 
e. menjaga rahasia perusahaan dan organisasi koperasi kepada pihak luar 
f. menanggung kerugian yang diderita koperasi, proporsional dengan modal 
yang disetor. 
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Adapun hak sebagai anggota koperasi yaitu : 
b. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam rapat 
anggota maupun diluar rapat. 
c. memilih dan dipilih sebagai pengurus atau pengawas.  
d. meminta diadakan rapat anggota. 
e. memanfaatkan pelayanan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama 
dengan anggota lain. 
f. mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi. 
g. menyetujui atau mengubah AD / ART serta ketetapan lainya. 
K. Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah salah satu bentuk 
kontribusi kaum muda indonesia dilingkungan pendidikan. Koperasi Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak 
dalam Unit Usaha. Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar didirikan oleh Drs. 
Ashabul Kahfi beserta empat rekannya pada tangggal 14 oktober 1985 dibawah 
naungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan pada tanggal 18 April 
1988 Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memperoleh 
badan hukum dengan nomor 4795/BH/IV/1988. 
Adapun struktur organisasi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
yaitu :  
1. Rapat Anggota 
2. Pembina 
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3. Pengawas 
4. Ketua 
5. Sekertaris  
6. Bendahara 
7. Devisi-devisi 
a. Pendidikan dan pelatihan  
b. Admistrasi umum 
c. Permodalan dan usaha 
 
d. Infokom dan pers 
e. Keuangan lembaga 
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Gambar II.1. Struktur organisasi 
L. Pandangan Islam Tentang Pentingnya Informasi dan Koperasi 
1. Kandungan Surah Al-Hujarat ayat 6 
Ayat ini merupakan bagaimana seharusnya bertata krama dengan Nabi saw. 
Ayat ini juga menguraikan bagaimana bersikap sesame manusia, yang pertama 
diuraikan adalah sikap terhadap orang fasik. 
Ayat ini, menurut banyak ulama, turun menyangkut kasus al-Walid Ibn Uqbah 
Ibn Abi Muith yang ditugaskan Nabi saw. Menuju ke Bani Al-Musthalaq untuk 
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menunaikan zakat. Ketika anggota masyarakat yang dituju mendengar kedatangan 
tentang utusan Nabi saw., yakni al-Walid, mereka keluar dari perkampungan untuk 
menyambutnya sambil membawa sedekah, tetapi al-Walid menduga bahwa mereka 
akan menyerangnya. Karena itu, ia kembali dan melaporkan kepada Rasul saw. 
Bahwa Bani al Musthalaq enggan membayar zakat dan bermaksud menyerang Nabi 
saw. 
Rasul saw. Marah dan mengutus Khalid Ibn Walid menyelediki keadaan 
sebenarnya sambil berpesan agar tidak menyerang mereka sebelum duduk 
persoalanannya jelas. Khalid ra. mengutus seorang informannya menyelediki 
perkampungan Bani al-Musthalaq yang ternyata masyarakat desa itu 
mengumandangkan adzan dan melaksanakan shalat berjamaah. Khalid mengunjungi 
mereka lalu menerima zakat yang telah dikumpulkan. 
Ayat di atas menggunakan kata in/jika yang biasa digunakan untuk sesuatu 
yang diragukan atau jarang terjadi. Kata fasiq diambil dari kata  faasaqa yang biasa 
digunakan untuk melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga 
terkelupas kulitnya. Seseorang yang durhaka adalah orang keluar dari koridor agama 
akibat melakukan dosa besar atau sering sekali melakukan dosa kecil. Kata nabaa 
digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan khabar yang berarti kabar 
secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini, terleihat perlunya memilah 
informasi ataukah itu penting atau tidak dan memilah pulah pembawa informasi 
apakah dapat dipercaya atau tidak. Kata bi jahaalat, dapat berarti tidak mengetahui 
dan dapat juga diartikan serupa dengan makna kejahilan, yakni perilaku orang yang 
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kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas 
dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan pandangan. (Shihab, M 
Quraish, Tafsir Al Mishbah, Jakarta : Lentera hati,2002). 
2. Kandungan Surah Al-Maidah ayat 2 
Makna al-birru (  ِِربْلا ) dan at-taqwa (ىَوْقَّتلا ) Dua kata ini, memiliki hubungan 
yang sangat erat. Karena masing-masing menjadi bagian dari yang lainnya. Secara 
sederhana, al-birru (  ِِربْلا ) bermakna kebaikan. Kebaikan dalam hal ini adalah kebaikan 
yang menyeluruh, mencakup segala macam dan ragamnya yang telah dipaparkan oleh 
syariat. 
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mendefinisikan bahwa al-birru adalah satu 
kata bagi seluruh jenis kebaikan dan kesempurnaan yang dituntut dari seorang hamba. 
Lawan katanya al-itsmu (dosa) yang maknanya adalah satu ungkapan yang mencakup 
segala bentuk kejelekan dan aib yang menjadi sebab seorang hamba sangat dicela 
apabila melakukannya. 
Tidak jauh berbeda, Syaikh as-Sa’di rahimahullah mengatakan bahwa al-birru 
adalah sebuah nama yang mencakup segala yang Allah Azza wa Jalla cintai dan 
ridhai, berupa perbuatan-perbuatan yang zhâhir maupun batin, yang berhubungan 
dengan hak Allah Azza wa Jalla atau hak sesama manusia. Dari sini dapat diketahui, 
bahwa termasuk dalam cakupan al-birru, keimanan dan cabang-cabangnya, demikian 
pula ketakwaan.  
Dalam ayat ini Allah Azza wa Jalla memerintahkan hamba-Nya yang beriman 
untuk saling membantu dalam perbuatan baik dan itulah yang disebut dengan albirr 
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dan meninggalkan kemungkaran yang merupakan ketakwaan. Dan Dia Azza wa Jalla 
melarang mereka saling mendukung kebatilan dan bekerjasama dalam perbuatan dosa 
dan perkara haram. 
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah menilai ayat di atas memiliki urgensi 
tersendiri. Beliau menyatakan: Ayat yang mulia ini mencakup semua jenis bagi 
kemaslahatan para hamba, di dunia maupun akhirat, baik antara mereka dengan 
sesama, ataupun dengan Rabbnya. Sebab seseorang tidak luput dari dua kewajiban; 
kewajiban individualnya terhadap Allah Azza wa Jalla dan kewajiban sosialnya 
terhadap sesamanya. Selanjutnya, beliau memaparkan bahwa hubungan seseorang 
dengan sesama dapat terlukis pada jalinan pergaulan, saling menolong dan 
persahabatan. Hubungan itu wajib terjalin dalam rangka mengharap ridha Allah Azza 
wa Jalla dan menjalankan ketaatan kepada-Nya. Itulah puncak kebahagiaan seorang 
hamba. Tidak ada kebahagiaan kecuali dengan mewujudkan hal tersebut, dan itulah 
kebaikan serta ketakwaan yang merupakan inti dari agama ini. 
Al-Mâwardi rahimahullah berkata: Allah Azza wa Jalla mengajak untuk 
tolong-menolong dalam kebaikan dengan beriringan dengan ketakwaan kepada-Nya. 
Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha Allah Azza wa Jalla. Sementara saat 
berbuat baik, orang-orang akan menyukai (meridhai). Barang siapa memadukan 
antara ridha Allah Azza wa Jalla dan ridha manusia, sungguh kebahagiaannya telah 
sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah. 
Sebagai contoh sikap saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  Bantulah saudaramu, baik dalam 
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keadaan sedang berbuat zhalim atau sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai 
Rasulullah, kami akan menolong orang yang teraniaya. Bagaimana menolong orang 
yang sedang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan menghalanginya 
melakukan kezhaliman. Itulah bentuk bantuanmu kepadanya.” [HR. al-Bukhâri] 
Dalam hadits lain, beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  اَفَك ِرْيَخْلا َىلَع ُلا ِ دلا
 ِهِلِع 
Orang yang menunjukkan (sesama) kepada kebaikan, ia bagaikan mengerjakannya. 
[HR. Muslim] Orang berilmu membantu orang lain dengan ilmunya. Orang kaya 
membantu dengan kekayaannya. Dan hendaknya kaum Muslimin menjadi satu tangan 
dalam membantu orang yang membutuhkan.  
Jadi, seorang Mukmin setelah mengerjakan suatu amal shalih, berkewajiban 
membantu orang lain dengan ucapan atau tindakan yang memacu semangat orang lain 
untuk beramal. Hubungan kedua, antara seorang hamba dengan Rabbnya tertuang 
dalam perintah ‘Dan bertakwalah kamu kepada Allah’. Dalam hubungan ini, seorang 
hamba harus lebih mengutamakan ketaatan kepada Rabbnya dan menjauhi perbuatan 
untuk yang menentangnya. Kewajiban pertama (antara seorang hamba dengan 
sesama) akan tercapai dengan mencurahkan nasehat, perbuatan baik dan perhatian 
terhadap perkara ini. Dan kewajiban kedua (antara seorang hamba dengan Rabbnya), 
akan terwujud melalui menjalankan hak tersebut dengan ikhlas, cinta dan penuh 
pengabdian kepada-Nya. Hendaknya ini dipahami bahwa sebab kepincangan yang 
terjadi pada seorang hamba dalam menjalankan dua hak ini, hanya muncul ketika dia 
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tidak memperhatikannya, baik secara pemahaman maupun pengamalan. (Shihab, M 
Quraish, Tafsir Al Mishbah, Jakarta : Lentera hati,2002). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus 
Case Study. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis dikarenakan konsep penelitian 
yang akan dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi 
atau lembaga tertentu.  
 Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, 
yang terletak di jalan H. Muh.Yasin Limpo No.36 Samata,Gowa. Objek yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah koperasi mahasiswa, dengan alasan peneliti melihat 
bahwa koperasi mahasiswa memiliki kompleksitas kegiatan operasional yang cukup 
tinggi dan unit usahanya pun cukup bervariasi, didukung lagi dengan permasalahan 
mengenai proses kerja nya masih dilakukan secara manual sehingga hasil yang 
diinginkan tidak sesuai harapan. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan berbagai 
narasumber. Penelitian yang dilakukan yaitu Library Research, penelitian 
kepustakaan merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
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tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan materi dalam pembahasan 
dan penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dengan cara 
mengumpulkan data pada objek penelitian yaitu Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin. 
Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil 
dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi pada penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu sumber data penelitian yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan tidak melalui media perantara. 
Data primer dari penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara kepada 
pihak Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Data sekunder yaitu sumber 
data penelitian yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah gambaran umum, struktur organisasi, dan 
job description deskripsi pekerjaan dari Koperasi Mahasiswa UIN Alaudddin 
Makassar. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber. 
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3. Studi Pustaka 
 Memperoleh informasi dari penelitian terdahulu merupakan langkah yang 
penting dan harus dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara 
menelusuri data dan informasi yang ada dan menelaahnya dengan tekun dengan 
cara membaca buku-buku, jurnal, skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang 
dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini.  
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah Asus, dengan spesifikasi : 
a. Prosesor Intel® Core™ i3-2310M CPU @ 2.10Ghz  
b. RAM 4GB DDR3 
c. Harddisk 500GB Serial ATA 5400 RPM 
2. Perangkat Lunak 
 Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 32-bit. 
b. Macromedia Dreamweaver 11.5. 
c. XAMPP 
d. WEB Browser Mozilla Firefox 
e. MySQL dan PHP 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
 Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
2. Analisis Data 
Analisis sistem dilakukan melalui empat tahapan yaitu : 
a. Survei atas sistem yang sedang berjalan pada tahap ini, dilakukan 
pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu dengan cara mengadakan survei 
melalui wawancara, pengamatan  langsung  dan  pengadaan  kuisioner  
terhadap  sistem  yang sedang berjalan. 
b. Analisis terhadap temuan survei pada tahap ini, maka dilakukan analisa 
terhadap temuan survei untuk mengidentifikasi masalah yang ada, 
sehingga pada akhirnya dapat ditentukan sasaran-sasaran yang akan 
dicapai dari penulisan skripsi ini. 
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c. Identifikasi kebutuhan informasi pada tahap ini, temuan masalah akan 
dilakukan identifikasi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh studi 
kasus sehingga dapat mencapai tujuan dari solusi yang diberikan. 
d. Identifikasi persyaratan sistem pada tahap ini, akan dilakukan identifikasi 
atas apa saja yang perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan yang 
ada sebelum melakukan perancangan sistem yang baru. 
G. Metode Perancangan Sistem 
 Pada penelitian ini, metode perancangan sistem yang digunakan adalah 
waterfall. Waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai ciri 
khas, pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu 
sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode waterfall adalah pengerjaan dari 
suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear. Tahapan - tahapan dari 
metode waterfall adalah sebagai berikut : 
1. Requirement Analysis  
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, termasuk 
didalamnya pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi terhadap 
keinginan pemakai nantinya. 
2. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini melibatkan pihak 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makasssar. Bertujuan untuk memberikan 
gambaran  apa yang  seharusnya dikerjakan, komponen apa saja yang diperlukan 
dan bagaimana tampilannya. 
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3. Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi  modul-modul  kecil  yang  nantinya  akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. Pada tahap ini perancangan sistem menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya, dan didukung oleh 
Macromedia Dreamweaver sebagai editor desain. 
4. Integration & Testing 
Tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul untuk mengetahui apakah 
software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan 
atau tidak. Untuk metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian black box. 
Digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang 
dirancang. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang 
sudah  jadi  dijalankan  serta  dilakukan  pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk 
dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
Dalam tahap ini updating yang memungkinkan program untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi, new functionality dengan menambahkan fitur baru 
kedalam sistem tanpa mengganggu proses yang sedang berjalan. 
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H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk menguji perangkat lunak, 
mempunyai mekanisme untuk menentukan data uji yang dapat menguji perangkat  
lunak secara lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk menemukan 
kesalahan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, 
ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris program yang menyebabkan 
kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan pada tugas akhir ini adalah Black Box. Black Box testing adalah pengujian 
aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat 
lunak. Pengujian Black Box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan 
pada spesifikasi perangkat lunak (Ayuliana, 2009).  
I. Rancang Tabel Uji 
Berikut ini rancangan tabel pengujian sistem akuntansi koperasi mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar.Adapun rancangan tabel uji yang dipakai adalah metode 
Whitebox dan Blackbox. 
Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Whitebox 
 
No Nama modul/ Menu 
Hasil Yang diharapkan 
CC Region Path 
1. Menu Data Anggota Bernilai sama Bernilai sama Bernilai sama 
2. Detail Anggota Bernilai sama Bernilai sama Bernilai sama 
3. Menu Simpanan Anggota Bernilai sama Bernilai sama Bernilai sama 
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4. Menu SHU Anggota Bernilai sama Bernilai sama Bernilai sama 
5. Menu Laporan SHU Anggota Bernilai sama Bernilai sama Bernilai sama 
 
Tabel III.2 Rancangan Tabel Uji Blackbox 
 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu utama 
Menampilkan beberapa 
konten. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih menu berita 
Menampilkan detail berita  
yang telah dipilih 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih menu galeri 
Menampilkan gambar yang 
telah di pilih 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih  menu anggota 
Menampilkan Detail 
anggota dan  SHU 
Anggota 
[√] diterima 
  [  ] ditolak 
Memilih menu daftar 
Menampilkan daftar 
anggota 
[√] diterima 
   [  ] ditolak 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu admin Menampilakan login  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem  
Tahap yang diperlukan dalam pembuatan suatu program yaitu menganalisis 
sistem yang telah ada. Analisis sistem  dapat didefinisikan sebagai penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan 
maksud untuk mengidentifakasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi 
sehingga diharpakan perbaikan. (Al-bahra, 2005). 
Analisis yang sedang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas 
bagaimana cara kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi sistem untuk 
dijadikan landasan usulan perancangan sistem. Berdasarkan wawancara dan survey 
yang penulis lakukan, kegiatan pengolahan data administrasi, pendaftaran calon 
anggota, penjualan, persediaan dan perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 
koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar masih dilakukan secara manual yang 
menggunakan aplikasi program Microsoft Office Exel dan Microsoft Office Word 
sebagai alat bantu dalam mengelola data admisitrasi anggota, pendaftran calon 
anggota, transaksi penjualan, persediaan dan perhitungan SHU. Dengan 
menggunakan aplikasi seperti program Microsoft Office Exel dan Microsoft Office 
Word resiko akan keselamatan dan keamanan data.   
Salah satu  keamanan yang dimaksud adalah mempermudah pendaftaran calon 
anggota baru, data administrasi anggota, penjualan, persediaan dan perhitungan SHU 
tetap terjaga dan mengantisipasi kerusakan yang diakibatkan oleh kelalaian penguna 
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dan pengelola, maka dibutuhkan suatu aplikasi sistem informasi akuntansi koperasi 
berbasis web yang dapat membantu mengatasi masalah yang ada pada Koperasi 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Dimana dalam suatu aplikasi kita bisa 
mengelola data administrasi anggota, mengelola data transaksi penjualan, persedian, 
perhitungan SHU, melihat secara detail apa perkembangan setiap kegiatan Koperasi 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dan melakukan pendaftran menjadi anggota 
dapat dilakukan secara online. 
B. Analisis Sistem yang sedang Berjalan 
Saat melakukan pendaftaran sebagai anggota dilakukan dengan mencatat 
setiap pendaftar pada buku, untuk setiap anggota baru diwajibkan membayar simpan 
pokok 1 kali selama masih berstatus anggota. Kemudian untuk setiap bulannya setiap 
anggota diwajibkan membayar simpanan wajib yang nantinya simpanan tersebut 
diolah menjadi modal usaha dan setiap 1 kali tahun buku atau satu masa 
kepengurusan akan dikembalikan dalam bentuk SHU atau Sisa Hasil Usaha. Untuk 
menambah besar SHU yang diterima setiap anggota dan pemasukan koperasi, 
anggota diwajibkan untuk melakukan transaksi pada unit usaha Koperasi Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang nantinya akan dicatat oleh karyawan sebagai transaksi 
Anggota. Dari karyawan dihimpun setiap bulannya dan diserahkan kepada bendahara 
umum.  
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar memiliki Unit Usaha Kafe 
yang dijalankan dan menjual berbagai macam barang campuran. Dalam melakukan 
aktifitas pencatatan barang oleh manajer usaha dan karyawan masih dilakukan secara 
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manual, dimulai dari pencatatan barang masuk, barang keluar, persedian barang dan 
laporan keuangan setiap bulannya dan terlebih lagi pencatatan transaksi anggota 
masih dilakukan dalam bentuk buku dan aplikasi Microsof Office Exel. Dari hasil 
simpana pokok, simpanan wajib dan tansaksi anggota akan dijadikan SHU Anggota 
dan dibagi sebagian dari laba bersih dari Unit Usaha, Dari laba bersih unit usaha 
dibagi menjadi SHU anggota SHU Pengurus, SHU Pengawas, dana cadangan, dana 
pendidikan, dana sosial dan dana usaha. Masalah lainnya anggota koperasi hanya 
dapat melihat laporan SHU ataupun transaksinya pada saat akhir kepengurusan.   
 
Gambar IV.1 Flow Map Diagram  sistem yang sedang berjalan 
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C. Analisis Sistem yang Diusulkan  
1. Analisis Masalah 
Saat melakukan pendaftaran sebagai anggota dilakukan dengan mencatat 
setiap pendaftar pada buku, untuk setiap anggota baru diwajibkan membayar simpan 
pokok 1 kali selama masih berstatus anggota. Kemudian untuk setiap bulannya setiap 
anggota diwajibkan membayar simpanan wajib yang nantinya simpanan tersebut 
diolah menjadi modal usaha dan setiap 1 kali tahun buku atau satu masa 
kepengurusan akan dikembalikan dalam bentuk SHU atau Sisa Hasil Usaha. Untuk 
menambah besar SHU yang diterima setiap anggota dan pemasukan koperasi, 
anggota diwajibkan untuk melakukan transaksi pada unit usaha Koperasi Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang nantinya akan dicatat oleh karyawan sebagai transaksi 
Anggota. Dari karyawan dihimpun setiap bulannya dan diserahkan kepada bendahara 
umum.  
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar memiliki Unit Usaha Kafe 
yang dijalankan dan menjual berbagai macam barang campuran. Dalam melakukan 
aktifitas pencatatan barang oleh manajer usaha dan karyawan masih dilakukan secara 
manual, dimulai dari pencatatan barang masuk, barang keluar, persedian barang dan 
laporan keuangan setiap bulannya dan terlebih lagi pencatatan transaksi anggota 
masih dilakukan dalam bentuk buku dan aplikasi Microsof Office Exel. Dari hasil 
simpana pokok, simpanan wajib dan tansaksi anggota akan dijadikan SHU Anggota 
dan dibagi sebagian dari laba bersih dari Unit Usaha, Dari laba bersih unit usaha 
dibagi menjadi SHU anggota SHU Pengurus, SHU Pengawas, dana cadangan, dana 
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pendidikan, dana sosial dan dana usaha. Masalah lainnya anggota koperasi hanya 
dapat melihat laporan SHU ataupun transaksinya pada saat akhir kepengurusan.  
Dengan pencatatan seperti diatas maka proses pendaftran mulai pengambilan 
formulir pendaftaran, pencatatan data adminstrasi anggota, transaksi anggota, 
pencatatan penjualan barang, persedian barang dan perhitungan SHU, informasi 
koperasi menjadi kendala bagi anggota koperasi dan aplikasi yang digunakan masih 
menggunakan Microsoft Office Exel, masih belum maksimal dalam hal pencatatan 
dan keamanan data yang memerlukan perhatian. Dari deskripsi sistem yang berjalan 
diatas, maka segala aktifitasnya tidak dilakukan secara efektif dan efisien, dan dengan 
adanya aplikasi yang ditawarkan diharapkan mampu mengatasi setiap permasalah dan 
membantu kinerja dari pihak koperasi dalam menjalankan tugasnya. 
2. Analisis Kebutuhan  
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem tersebut adalah : 
1) Data Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
2) Data Simpanan Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
3) Data SHU Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
4) Data Barang Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
b. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa, penjelasan secara  
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi 
yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah : 
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1) Memiliki from login yang harus diisi username dan password yang 
dimiliki oleh Pengurus (Admin), Anggota, Kasir dan Pengawas Koperasi Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar. 
2) Menu berita menampilkan sejumlah berita. 
3) Menu galeri menampilkan sejumlah galeri foto mengenai kegiatan koperasi. 
4) Menu anggota menampilkan sejumlah anggota koperasi dengan detail jumlah 
simpanan dan SHU. 
3. Flow Map Sistem yang Diusulkan 
 
Gambar IV.2. Flow Map Diagram  sistem yang diusulakan. 
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Adapun sistem yang diusulkan adalah anggota telabih dahulu mengakses 
website dengan melengkapi data anggota, setelah itu melakukan pengisian simpanan 
wajib dan pokok dan pengurus melakukan verifikasi data. Semetara pada bagian kasir 
melakukan pencatatan barang, pencatatan penjualan dan melaporkan ke pengurus. 
Mengenai pengelolaan SHU sepenuhnya dilakukan oleh sistem. 
D. Konsep Rancangan Sistem 
Tujuan dari rancangan sistem secara umum adalah untuk memenuhi 
kebutuhan kepada pemakai sistem dan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 
rancangan bangun yang lengkap kepada pemrograman komputer dan ahli-ahli teknik 
lainnya yang terlibat. Komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan 
tujuan untuk dikomunikasikan kepada pemakai. 
Analisis sistem harus dapat mencapai sasaran-sasaran, yaitu desain sistem 
harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan, data harus mudah 
ditangkap, metode-metode harus mudah diterapkan dan informasi harus mudah 
dihasilkan serta mudah dipahami. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan 
utama perusahaan/instansi sesuai dengan yang telah didefenisikan pada tahap 
perencanaan sistem yang dilanjutkan pada tahap analisis sistem. 
 
 
 
 
 
54 
 
1. Data Flow Diagram Kontes Level 0 
 
Gambar IV.3. Diagram kontes Level 0 
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2. Diagram Berjenjang 
 
 
Gambar VI.4. Diagram berjenjang  
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3. Data Flow Diagram Level  1 
 
Gambar IV.5. Diagram Level 1 
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4. Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 
 
Gambar IV.6. Diagram Leve 2 Proses 2 
5. Data Flow Diagram Level 2 Proses 3 
 
Gambar IV.7. Diagram Leve 2 Proses 3 
 
58 
 
6. Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 
 
Gambar IV.7. Diagram Level 2 Proses 5 
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7. Data Flow Diagram Level 3 Proses 6 
 
Gambar IV.8. Diagram Level 5 Proses 1 
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8. Entity Relationship Diagram 
 
Gambar IV.9. Entity Relationship Diagram 
9. Kamus Data 
Pengurus = {NIK, Nama, Jurusan, Angkatan, No_Hp, Email, Foto, 
Status_Keanggotan, Asal_Daerah, Jenis_Kelamin_TTL }  
Mengelolah_Anggota  = { NIK, Nama, Jurusan, Angkatan, No_Hp, E-Mail, 
Foto, Status_Keanggotan, Asal_daerah, Jenis_Kelamin_TTL }  
 Mengelolah_simpanan = { Id_Simpanan, Jenis_simpanan }  
 Mengelolah_Sisa_Hasil_Usaha = { Id_SHU, Jenis_SHU, Waktu_Tanggal } 
Memiliki_Manajer_Usaha = { NIK, Nama,  Jurusan, Angkatan, No_Hp, 
 Email, Foto, Status_ Keanggotan, Asal_daerah, Jenis_Kelamin_TTL  }  
Mengelolah_Transaksi = { Jenis_Transaksi, Id_Transaksi, Waktu_Tanggal } 
Mengelolah_barang = { Jenis _barang, Kode_barang, Nama_Barang,  
Haraga_modal, Harga_Jual}  
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10. Stuktur Tabel 
a. Tabel Admin  
Tabel IV.1. Tabel Admin 
 
b.  Tabel Pengurus 
Tabel IV.2. Tabel Pengurus 
Column Type Keterangan 
id_anggota  int(11)   
nik  varchar(30)   
nama  varchar(30)   
username  varchar(50)   
password  varchar(100)   
angkatan  int(4)   
jk  enum('Laki-laki', 'Perempuan')   
jenis_anggota  enum('anggota', 'pengurus', 'pengawas')   
tanggal_lahir  date   
email  varchar(50)   
telepon  varchar(20)   
alamat  text   
asal_daerah  varchar(50)   
foto  text   
status  enum('aktif', 'tidak-aktif')   
jurusan  varchar(100)   
Column Type Keterangan 
id_admin  int(5)  Prymary Key 
username  varchar(50)   
password  varchar(50)   
nama  varchar(50)   
email  varchar(50)   
jk  enum('Laki-laki', 'Perempuan')   
foto  text   
alamat  varchar(50)   
status  enum('aktif', 'tdk_aktif')   
level  enum('admin', 'user')   
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c. Tabel Anggota 
Tabel IV.3. Tabel Anggota 
Column Type Keterangan 
id_anggota  int(11)   
nik  varchar(30)   
nama  varchar(30)   
username  varchar(50)   
password  varchar(100)   
angkatan  int(4)   
jk  enum('Laki-laki', 'Perempuan')   
jenis_anggota  enum('anggota', 'pengurus', 'pengawas')   
tanggal_lahir  date   
email  varchar(50)   
telepon  varchar(20)   
alamat  text   
asal_daerah  varchar(50)   
foto  text   
status  enum('aktif', 'tidak-aktif')   
jurusan  varchar(100)   
 
d. Tabel Pengawas 
Tabel IV.4. Tabel Pengawas 
Column Type Keterangan 
id_anggota  int(11)   
nik  varchar(30)   
nama  varchar(30)   
username  varchar(50)   
password  varchar(100)   
angkatan  int(4)   
jk  enum('Laki-laki', 'Perempuan')   
jenis_anggota  enum('anggota', 'pengurus', 'pengawas')   
tanggal_lahir  date   
email  varchar(50)   
telepon  varchar(20)   
alamat  text   
asal_daerah  varchar(50)   
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foto  text   
status  enum('aktif', 'tidak-aktif')   
jurusan  varchar(100)   
 
e. Kasir 
Tabel IV.5. Tabel Kasir 
Column Type Keterangan 
id_anggota  int(11)   
nik  varchar(30)   
nama  varchar(30)   
username  varchar(50)   
password  varchar(100)   
angkatan  int(4)   
jk  enum('Laki-laki', 'Perempuan')   
jenis_anggota  enum('anggota', 'pengurus', 'pengawas')   
tanggal_lahir  date   
email  varchar(50)   
telepon  varchar(20)   
alamat  text   
asal_daerah  varchar(50)   
foto  text   
status  enum('aktif', 'tidak-aktif')   
jurusan  varchar(100)   
 
f. Tabel Kelolah SHU 
Tabel IV.6. Tabel Kelolah SHU 
Column Type Keterangan 
id_SHU int(5) 
 
jenis_SHU 
enum('simpanan_wajib', 
'simpanan_pokok', 
'simpanan_sukarela') 
 
nama_admin varchar(50) 
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g. Tabel Barang 
Tabel IV.7. Tabel Barang 
Column Type Keterangan 
id_barang  int(5)   
kode_barang  int(5)   
nama_barang  varchar(30)   
kategori  varchar(30)   
harga_jual  int(30)   
harga_modal  int(30)   
 
h. Tabel Simpanan 
Tabel IV.8. Tabel Simpanan 
Column Type Keterangan 
id_simpanan int(5) 
 
id_anggota int(10) 
 
simpanan 
enum('simpanan_wajib'
, 'simpanan_pokok', 
'simpanan_sukarela') 
 
tambah_simpanan varchar(30) 
 
tanggal datetime 
 
nama_admin varchar(50) 
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i. Tabel Transaksi 
Tabel IV.9. Tabel Barang 
Column Type MIME 
kode_barang  int(5)   
no_transaksi  varchar(8)   
nik  varchar(30)   
kasir  varchar(50)   
tanggal  date   
nama_barang  varchar(30)   
harga_jual  int(30)   
jumlah  int(30)   
total_harga  int(30)  
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya. 
1. Antar muka menu utama 
Untuk Mengakses website Koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
silahakan memasukkan alamat //http.www.kopma-uinam.org selanjutnya akan 
diarahkan pada menu utama. Pada menu utama terdapat beberapa menuseperti yang 
tertera pada gambar. 
 
Gambar V.1. menu utama 
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2. Antar muka menu login 
Untuk mengakses pada tampilan dalam sistem terlebih dahulu melakukan 
login sesuai dengan kategori login, dengan masukkan user name dan password. 
Seperti tertera pada gambar. 
 
Gambar V.2. menu login 
3. Antar muka menu berita 
Setelah sukses melakukan login, makan akan ditampilkan menu dari sistem. 
Yang  pertama terdapadat menu berita,dalam  menu beritia berisi jenis berita, judul 
berita, jurnalis, gambar, tanggal uplod, sumber, status dan isi dari berita tesebut. 
 
 
Gambar V.3. menu berita 
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4. Antar muka menu galeri 
Pada menu galeri terdapat berapa menu yaitu foto, judul foto, sember, jurnalis, 
tanggal uplod dan keterangan gambar. Menu galeri berisikan foto dari kegiatan 
koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
 
 
Gambar V.4. menu galeri 
5. Antar muka menu anggota 
Menu anggota merupakan menu yang menampilakan detail dari anggota 
koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
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Gambar V.5. menu anggota 
6. Antar muka detail anggota 
Pada menu detai anggota menampilkan detail anggota dan jumlah simpanan 
dari anggota. Aksi yang dapat dilakukan dapat menambah, mengedit dan menghapus 
anggota 
 
 
Gambar V.6. menu detail anggota 
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7. Antar muka menu laporan  
Pada menu laporan menampilkan laporan dari penjualan, data anggota dan 
lapaoran SHU. 
 
 
Gambar V.7. menu laporan 
8. Antar muka menu barang 
Pada menu barang menampilakn detail barang yang ada. Pada bagian menu 
barang juga terdapat berbagai menu yaitu menu kode barang, nama barang, kategori, 
harga jual, harga modal dan jumlah.  
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Gambar V.8. menu barang 
9. Antar muka menu kelola SHU 
pada menu kelolah SHU menampilkan jumlah SHU Koperasi dan pembagian 
dari SHU. 
 
 
Gambar V.9. menu kelola SHU 
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B. Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengam spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
dihubungkan dengan pencarian bug. Ketidak sempurnaan dan kesalahan pada 
program, sehingga terjadi kegagalan pada eksekusi perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
a. Pengujian Halaman Utama 
Pengujian  merupakan pengujian fungsionalitas 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu utama 
Menampilkan beberapa 
konten. 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu berita 
Menampilkan detail berita  
yang telah dipilih 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih menu galeri 
Menampilkan gambar yang 
telah di pilih 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Memilih  menu anggota 
Menampilkan daftar 
anggota 
[√] diterima 
  [  ] ditolak 
Memilih menu daftar 
Menampilkan daftar 
anggota 
[√] diterima 
   [  ] ditolak 
Memilih menu admin Menampilakan login  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
Tabel 5.12. menu admin 
C. Hasil Kuisioner 
Jumlah Responden : 15 
Tata cara penilaian : 
1. Sangat buruk    2. Buruk 
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3. Standar    
4. Baik 
5. Baik Sekali
Petunjuk pengisian : berilah tanda silang (X) pada huruf yang sesuai dengan 
jawaban anda ! 
NO KRITERIA 
PENILAIAN 
5 4 3 2 1 
1. Bagaimana penilaian anda dengan adanya website ini ? 100% - - - - 
2. Bagaimana penilaian tentang tampilan website ? 75% 10% 15% - - 
3. 
Penilaian tentang kemudahan untuk mengakses situs 
website ? 
10% 80% 10% - - 
4. Bagaimana komposisi warna website ? 25% 25% 50% - - 
5. Bagaimana Struktur menu yang disajikan ? 60% 25% 15% - - 
6. Konsistensi tampilan layar website ? 25% 70% 5% - - 
7. Kelengkapan konten data yang diolah ? 15% 75% 10% - - 
8. Kelengkapan informasi agenda yang disajikan ? 15% 85% - - - 
9. Bagaimana penilaian anda tentang pengelolaan SHU? 10% 90% - - - 
10. Kelengkapan informasi berita yang disajikan ? 15% 85% - - - 
11. 
Bagaimana penilaian anda dengan SHU yang dapat 
dikontrol bulanan? 
10% 90% - - - 
       
 Tabel 5.13. Pengujian 
12. Menurut anda apakah SIA KOPMA ini bermanfaat untuk penyebaran informasi ? 
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Dari hasil penelitian 100% responden mengatakan sangat bermanfaat. 
13. Apa keuntungan dari KOPMA dengan adanya SIA KOPMA UIN Alauddin 
Makassar ? 
Dari hasil penelitian 100% responden mengatakan sangat bermanfaat. 
14. Apa kekurangan dari website SIA KOPMA UIN Alauddn Makassar ? 
Dari hasil penelitian 70% responden mengatakan perbaikan pada degradasi 
warna website. 30% tidak ada 
15.  Apa saran anda untuk website SIA KOPMA UIN Alauddin Makassar  ? 
Dari hasil penelitian 70% responden mengatakan perbaikan pada degradasi 
warna website. 30% tidak ada 
16. Apakah dengan adanya website SIA KOPMA UIN Alauddin Makassar dapat 
membantu?          
  Dari hasil penelitian 100% responden mengatakan sangat bermanfaat. 
Kesimpulan : 
 Dengan mengacu pada hasil penelitian maka ditarik kesimpulan bahwa sistem 
yang dibuat telah dianggap siap untuk dipergunakan. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian Perancangan Sistem 
Informasi Akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Maka 
disimpulkan: Sistem Informasi Akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar bertujuan untuk memberi kemudahan dalam proses pengolahan data dan 
pengolahan sisa hasil usaha (SHU). Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian 
black box dan kuisioner. Hasil pengujian black box menunjukan bahwa sistem 
tersebut secara fungsional mampu memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 
begitu pun dengan kuisioner yang diberikan, menunjukan bahwa sistem Informasi 
Akuntansi Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar layak digunakan. 
B. Saran 
1. Diharapkan pada Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk 
menggunakan sistem yang diajukan oleh penulis sehingga mempermudah 
dalam melakukan pengolahan data. 
2. Diharapkan pada Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk 
menambah fasilitas komputer dan pengadaan jaringan wifi demi 
 memperlancar jalan nya sistem informasi yang di ajukan penulis. 
3. Penulis menyadari bahwa sistem yang dibangun masih membutuhkan  
penyempurnaan yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis menyarankan 
agar skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 
mengembangkan sistem yang lebih sempurna. 
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